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Abstract. Digitalization has become a crucial factor in enhancing the competitiveness and growth of Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) in developing countries, particularly within the ASEAN region. This study 

aims to explore the impact of digitalization on MSME growth in Indonesia, the Philippines, and Vietnam through 

a Systematic Literature Review (SLR) approach. These three countries were selected due to their substantial 

economic potential and evolving levels of technology adoption, yet each faces unique challenges in digital 

transformation. The study analyzes literature on the role of digitalization in improving market access, operational 

efficiency, and MSME financing, identifying key drivers and barriers specific to each country. Findings reveal 

that digitalization significantly contributes to enhancing productivity and sustainability for MSMEs, though 

challenges related to infrastructure, digital literacy, and regulatory frameworks present notable obstacles. This 

review aims to provide insights for policymakers and MSME stakeholders in optimizing digitalization strategies 

to foster economic growth in ASEAN. 

 

Keywords: Digitalization, MSMEs, Economic Growth, ASEAN, Indonesia, Philippines, Vietnam, Systematic 

Literature Review, Digital Transformation, Developing Countries 

 

Abstrak. Digitalisasi menjadi faktor krusial dalam memperkuat daya saing dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di negara berkembang, khususnya di kawasan ASEAN. Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia, Filipina, dan Vietnam melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Ketiga negara ini dipilih karena memiliki potensi ekonomi besar 

dan tingkat adopsi teknologi yang terus berkembang, namun menghadapi tantangan berbeda dalam transformasi 

digital. Penelitian ini menganalisis literatur terkait peran digitalisasi dalam meningkatkan akses pasar, efisiensi 

operasional, serta pembiayaan UMKM, dan mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat di setiap negara. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan UMKM, namun tantangan terkait infrastruktur, literasi digital, dan regulasi menjadi hambatan 

signifikan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pelaku UMKM dalam 

mengoptimalkan strategi digitalisasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

 

Kata kunci: Digitalisasi, UMKM, Pertumbuhan Ekonomi, ASEAN, Indonesia, Filipina, Vietnam, Systematic 

Literature Review, Transformasi Digital, Negara Berkembang 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Digitalisasi telah berkembang menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi 

ekonomi global, terutama dalam memperkuat daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) (World Bank, 2020; UNCTAD, 2021). UMKM memainkan peran krusial dalam 

perekonomian negara berkembang, termasuk di kawasan ASEAN, karena kontribusinya 

terhadap penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi (APEC, 2019; 

ASEAN, 2020). Namun, UMKM di negara berkembang sering kali menghadapi kendala 

signifikan, seperti keterbatasan akses pasar, keterbatasan sumber daya keuangan, dan 

https://doi.org/10.59581/jrim-widyakarya.v2i3.4157
https://ifrelresearch.org/index.php/jrim-widyakarya
mailto:humianisah@ulm.ac.id


 
 
 
 

Dampak Digitalisasi Terhadap Pertumbuhan UMKM di Negara Berkembang 

18        Jurnal Riset dan Inovasi Manajemen - Vol.2, No.4 November 2024 

 
 

rendahnya efisiensi operasional, yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan mereka 

(OECD, 2019; Tambunan, 2019). Digitalisasi dipandang sebagai solusi potensial untuk 

mengatasi hambatan ini dengan memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas akses ke 

pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi proses bisnis, dan memanfaatkan platform digital 

untuk pembiayaan alternatif melalui teknologi keuangan (fintech) (Soto-Acosta et al., 2018; 

Roblek et al., 2020). Meskipun manfaat digitalisasi telah diidentifikasi, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan di negara berkembang, termasuk keterbatasan infrastruktur 

digital, rendahnya tingkat literasi digital, serta hambatan regulasi yang kurang mendukung 

(Nasution et al., 2021; Gurung & Lerch, 2018). 

Studi terdahulu telah menyoroti peran digitalisasi dalam memajukan UMKM di 

beberapa negara berkembang. Misalnya, digitalisasi pada UMKM di Indonesia memungkinkan 

para pelaku usaha untuk memanfaatkan e-commerce dan fintech guna meningkatkan akses ke 

pasar dan pembiayaan, yang terbukti meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM secara 

signifikan (Rachbini, 2019; Astuti & Nasution, 2020). Di Filipina dan Vietnam, peningkatan 

adopsi teknologi digital juga ditemukan dapat mempercepat pertumbuhan sektor UMKM, 

terutama di sektor perdagangan dan jasa, melalui peningkatan efisiensi dan aksesibilitas produk 

ke konsumen yang lebih luas (Tran et al., 2020; Nguyen et al., 2019). Namun, penelitian-

penelitian ini umumnya berfokus pada satu negara atau satu aspek dari digitalisasi, sehingga 

belum memberikan perspektif komprehensif yang mencakup perbandingan lintas negara di 

kawasan ASEAN. 

Celah penelitian muncul dari kurangnya kajian yang menyeluruh tentang dampak 

digitalisasi terhadap UMKM di beberapa negara ASEAN, khususnya yang membandingkan 

Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

metode komparatif belum banyak diterapkan untuk menganalisis bagaimana digitalisasi 

mempengaruhi UMKM dalam konteks yang lebih luas, mengingat setiap negara memiliki 

karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan literatur dengan memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor 

pendorong dan hambatan dalam digitalisasi UMKM di ASEAN, yang belum banyak dibahas 

dalam penelitian sebelumnya (Rahayu & Day, 2017; Ahmad et al., 2018). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan komparatif yang 

mengintegrasikan analisis sistematis untuk mengkaji tiga negara ASEAN yang memiliki 

tingkat adopsi digital yang bervariasi. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat digitalisasi di UMKM Indonesia, Filipina, dan Vietnam, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang lebih kaya dan spesifik terhadap pemahaman tentang dampak 
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transformasi digital pada UMKM di negara berkembang (Kraus et al., 2022; Mazanai & Fatoki, 

2020). Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya serta memberikan masukan strategis bagi para pembuat kebijakan di sektor 

UMKM. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak digitalisasi terhadap 

pertumbuhan UMKM di Indonesia, Filipina, dan Vietnam melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) dengan membandingkan dinamika digitalisasi di masing-masing 

negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran digitalisasi dalam peningkatan 

akses pasar, efisiensi operasional, dan akses pembiayaan pada UMKM, serta memberikan 

rekomendasi praktis dan strategis bagi pembuat kebijakan dan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan digitalisasi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di 

ASEAN. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep-konsep utama 

yang mendasari dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di negara berkembang, khususnya di kawasan ASEAN. Beberapa konsep utama yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini meliputi digitalisasi, UMKM, pertumbuhan ekonomi, serta 

faktor-faktor pendorong dan penghambat adopsi teknologi digital. 

 

Digitalisasi dan Transformasi Digital pada UMKM 

Digitalisasi adalah proses integrasi teknologi digital ke dalam operasi bisnis yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan fleksibilitas dalam menghadapi 

tantangan pasar yang dinamis. Dalam konteks UMKM, digitalisasi melibatkan adopsi 

teknologi seperti e-commerce, fintech, dan sistem informasi yang memungkinkan peningkatan 

dalam proses produksi, distribusi, pemasaran, serta manajemen keuangan (Bharadwaj et al., 

2013). Digitalisasi memungkinkan UMKM mengakses data dan informasi yang lebih 

terstruktur, yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan berbasis data guna 

memaksimalkan kinerja operasional (Müller et al., 2018). Hal ini sejalan dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa keberhasilan adopsi teknologi 

dalam organisasi sangat tergantung pada persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan 

teknologi tersebut oleh pengguna (Davis, 1989). 

Transformasi digital dianggap sebagai fase lanjutan dari digitalisasi yang melibatkan 

perubahan mendasar dalam strategi, budaya organisasi, dan model bisnis UMKM. 
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Transformasi ini memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan rantai nilai, berinovasi dalam 

produk dan layanan, serta menciptakan peluang pasar baru. Menurut teori Dynamic 

Capabilities oleh Teece et al. (1997), keberhasilan transformasi digital pada UMKM 

bergantung pada kemampuan adaptif organisasi untuk merespons perubahan teknologi dan 

tuntutan pasar secara fleksibel. Literasi digital, infrastruktur pendukung, serta komitmen 

manajemen menjadi elemen penting dalam proses transformasi digital ini (Rahayu & Day, 

2017). Dengan transformasi digital, UMKM dapat memperluas pasar, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, dan membangun daya saing yang berkelanjutan di tengah persaingan global. 

 

Peran UMKM dalam Perekonomian Negara Berkembang  

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian di banyak negara berkembang 

karena kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan 

domestik bruto (Tambunan, 2019). Dalam konteks negara-negara ASEAN, UMKM berperan 

penting dalam mendorong ekonomi lokal dan mengurangi ketimpangan ekonomi melalui 

partisipasi dalam sektor informal dan formal (OECD, 2019). Menurut teori pembangunan 

ekonomi oleh Schumpeter (1934), UMKM berperan sebagai agen inovasi yang mendorong 

dinamika ekonomi dengan menciptakan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan pasar 

lokal. UMKM juga dapat merangsang kompetisi di sektor yang mereka geluti, yang pada 

akhirnya memperkaya pilihan konsumen dan mendorong perkembangan ekonomi. 

Di negara berkembang, peran UMKM semakin krusial karena mampu memberikan 

solusi terhadap masalah ketimpangan sosial dan ekonomi. Dalam perspektif inclusive growth, 

UMKM memiliki peran besar dalam mendukung pertumbuhan inklusif yang mencakup semua 

lapisan masyarakat (APEC, 2019). Dengan adanya dukungan kebijakan dan digitalisasi, 

UMKM diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan produktivitasnya. 

Namun, banyak UMKM di negara berkembang masih menghadapi kendala dalam 

mengembangkan skala usaha, karena keterbatasan sumber daya dan tantangan dalam 

mengakses pasar yang lebih luas (OECD, 2019). Melalui digitalisasi, UMKM dapat mengatasi 

sebagian dari keterbatasan ini dan berkontribusi lebih optimal dalam perekonomian. 

 

Dampak Digitalisasi terhadap Pertumbuhan UMKM 

Digitalisasi memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan UMKM melalui 

akses pasar yang lebih luas, efisiensi operasional yang meningkat, dan akses ke pembiayaan 

alternatif. Dalam konteks akses pasar, digitalisasi memungkinkan UMKM untuk menjangkau 

konsumen lebih luas melalui platform e-commerce yang memberikan visibilitas global (Soto-
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Acosta et al., 2018). Teori Resource-Based View (RBV) dari Barney (1991) menunjukkan 

bahwa teknologi dapat menjadi sumber daya strategis yang memberikan keunggulan kompetitif 

bagi UMKM. Digitalisasi memungkinkan UMKM memanfaatkan platform digital untuk 

bersaing secara lebih efektif dengan perusahaan besar, baik di pasar lokal maupun 

internasional. 

Selain itu, digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mencapai efisiensi operasional 

dengan mengoptimalkan proses produksi, distribusi, dan pemasaran (Roblek et al., 2020). 

Dengan teknologi digital, UMKM dapat mengurangi biaya operasional melalui otomatisasi dan 

analisis data yang lebih baik. Teori Transaction Cost Economics (Williamson, 1985) 

menyebutkan bahwa digitalisasi mengurangi biaya transaksi dalam operasional bisnis, yang 

berdampak pada peningkatan efisiensi dan profitabilitas. Pembiayaan juga menjadi lebih 

mudah diakses melalui fintech, yang menyediakan alternatif pendanaan bagi UMKM yang 

sebelumnya kesulitan mendapatkan akses ke lembaga keuangan tradisional (Nguyen et al., 

2019). 

 

Faktor Pendorong dan Penghambat Digitalisasi pada UMKM 

Digitalisasi UMKM di negara berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendorong, seperti kebijakan pemerintah yang mendukung, kesiapan teknologi, dan 

meningkatnya penetrasi internet di kawasan ASEAN (ASEAN, 2020). Teori Diffusion of 

Innovations dari Rogers (2003) menjelaskan bahwa tingkat adopsi teknologi dalam organisasi 

sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk regulasi dan dukungan pemerintah. Di 

negara-negara ASEAN, pemerintah telah berupaya memfasilitasi digitalisasi UMKM melalui 

kebijakan subsidi teknologi dan pelatihan literasi digital, yang berperan sebagai katalis dalam 

mempercepat adopsi digital. 

Namun, beberapa faktor penghambat juga ditemukan dalam literatur, seperti rendahnya 

literasi digital, keterbatasan infrastruktur digital, dan regulasi yang kurang mendukung 

(Rachbini, 2019; Kraus et al., 2022). Menurut Institutional Theory, hambatan-hambatan ini 

mencerminkan kendala struktural yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi digitalisasi. Di 

Indonesia, misalnya, kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih 

menjadi tantangan besar bagi UMKM di daerah terpencil untuk berpartisipasi dalam ekonomi 

digital (Nasution et al., 2021). Hambatan infrastruktur dan regulasi yang tidak sinkron sering 

kali memperlambat proses digitalisasi di negara berkembang, khususnya di ASEAN. 
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Literasi Digital dan Kapasitas Manajerial sebagai Faktor Kunci 

Literasi digital dan kapasitas manajerial memainkan peran penting dalam keberhasilan 

digitalisasi UMKM. Literasi digital mencakup kemampuan pemilik UMKM dan karyawan 

untuk mengoperasikan teknologi digital, termasuk perangkat lunak, manajemen data, dan 

platform e-commerce (Ahmad et al., 2018). Tanpa kemampuan ini, pemanfaatan teknologi oleh 

UMKM akan terbatas, sehingga menghambat potensi peningkatan efisiensi dan akses pasar. 

Berdasarkan teori Human Capital oleh Becker (1964), literasi digital dianggap sebagai bentuk 

modal manusia yang penting bagi keberhasilan bisnis di era digital. 

Selain literasi digital, kapasitas manajerial juga menjadi faktor kunci dalam digitalisasi 

UMKM, terutama dalam hal pengambilan keputusan, perencanaan strategis, dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar (Müller et al., 2018). Pemilik UMKM yang memiliki kemampuan 

manajerial yang baik akan lebih mudah mengadopsi dan mengoptimalkan teknologi dalam 

operasional bisnis. Managerial Capability Theory dari Penrose (1959) menjelaskan bahwa 

kapabilitas manajerial memengaruhi kemampuan organisasi dalam mengeksplorasi sumber 

daya baru, termasuk teknologi. Sehingga, peningkatan kapasitas manajerial pada UMKM 

penting untuk mendukung keberhasilan digitalisasi dan pertumbuhan bisnis di era yang 

semakin kompleks dan kompetitif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis literatur yang relevan mengenai dampak digitalisasi 

terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan ASEAN, 

khususnya di Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Pendekatan SLR dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman komprehensif dengan cara yang sistematis dan terstruktur, 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren, tema utama, serta kesenjangan penelitian 

yang ada dalam literatur sebelumnya (Tranfield et al., 2003; Kitchenham, 2004). Proses SLR 

ini mengacu pada protokol yang terdiri dari tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan hasil, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian terkait (Kitchenham & 

Charters, 2007). Pada tahap perencanaan, dilakukan formulasi pertanyaan penelitian yang 

berfokus pada dampak digitalisasi pada aspek akses pasar, efisiensi operasional, dan 

pembiayaan UMKM (Snyder, 2019). 

Pada tahap pelaksanaan, pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik 

seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar untuk memastikan cakupan penelitian 

yang luas dan terverifikasi (Brereton et al., 2007). Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan 
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untuk memfilter studi yang relevan, yaitu artikel yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 

2023, berfokus pada dampak digitalisasi pada UMKM di negara berkembang, dan ditulis dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia (Moher et al., 2009). Setiap artikel yang dipilih kemudian 

dievaluasi berdasarkan kualitas metodologinya menggunakan panduan PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang dirancang untuk 

meningkatkan transparansi dan ketepatan dalam proses SLR (Liberati et al., 2009). Untuk 

memastikan konsistensi, dua peneliti independen melakukan penyaringan dan penilaian artikel, 

serta mengatasi perbedaan melalui diskusi dan konsensus (Okoli & Schabram, 2010). 

Data yang diperoleh dari setiap artikel yang memenuhi syarat kemudian dianalisis 

secara tematik menggunakan pendekatan thematic analysis untuk mengidentifikasi pola-pola 

yang relevan mengenai dampak digitalisasi pada UMKM di kawasan ASEAN (Braun & 

Clarke, 2006). Penelitian ini memfokuskan pada analisis tiga tema utama: akses pasar, efisiensi 

operasional, dan akses pembiayaan (Tran et al., 2020; Rachbini, 2019). Hasil analisis ini 

kemudian disintesis dan dibandingkan untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam 

penerapan digitalisasi di ketiga negara, serta faktor-faktor pendorong dan penghambat yang 

mempengaruhi digitalisasi UMKM di ASEAN (Roblek et al., 2020; Ahmad et al., 2018). 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para 

pembuat kebijakan dan pelaku industri terkait implementasi digitalisasi untuk meningkatkan 

daya saing UMKM di kawasan tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak digitalisasi 

terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di negara berkembang 

dalam kawasan ASEAN, khususnya di Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Berdasarkan analisis 

Systematic Literature Review (SLR), temuan-temuan menunjukkan bahwa digitalisasi berperan 

penting dalam meningkatkan akses pasar, efisiensi operasional, dan akses pembiayaan bagi 

UMKM, sekaligus menyoroti tantangan serta faktor-faktor pendorong utama di masing-masing 

negara. 

 

Dampak Digitalisasi terhadap Akses Pasar UMKM 

Digitalisasi telah terbukti memiliki dampak signifikan dalam memperluas akses pasar 

bagi UMKM di ketiga negara yang diteliti. Di Indonesia, misalnya, platform e-commerce 

seperti Tokopedia dan Shopee, serta media sosial seperti Instagram dan Facebook, telah 

membantu UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas. Melalui platform ini, UMKM di 
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Indonesia dapat memperluas pasar mereka dari lokal menjadi nasional, bahkan internasional, 

dengan memanfaatkan strategi pemasaran digital yang efisien. Selain itu, pemerintah Indonesia 

telah memberikan dukungan melalui program Go Digital 2020, yang bertujuan membantu 

digitalisasi UMKM (Tambunan, 2019). 

Di Filipina dan Vietnam, tren serupa juga terjadi, di mana UMKM menggunakan 

platform digital untuk meningkatkan visibilitas produk dan memperluas basis pelanggan 

mereka. UMKM di Filipina memanfaatkan Lazada dan Zalora sebagai sarana memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Di Vietnam, e-commerce menjadi pendorong 

utama bagi pertumbuhan UMKM, terutama dengan adanya dukungan dari platform seperti Tiki 

dan Shopee Vietnam yang mendukung pengiriman produk di seluruh wilayah negara (Nguyen 

et al., 2019). Dengan adanya digitalisasi, UMKM di Filipina dan Vietnam mampu 

meningkatkan daya saing mereka dengan perusahaan besar, melalui diferensiasi produk dan 

layanan yang dioptimalkan melalui teknologi digital. 

Menurut teori Resource-Based View (RBV), teknologi dianggap sebagai sumber daya 

strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Melalui 

digitalisasi, UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

dan bersaing dengan perusahaan besar. Akan tetapi, tantangan dalam pemanfaatan teknologi 

ini tetap ada, terutama dalam hal keterbatasan literasi digital dan pengetahuan mengenai 

strategi pemasaran digital yang efektif di kalangan UMKM (Soto-Acosta et al., 2018). 

Misalnya, banyak UMKM di Indonesia dan Filipina yang masih terbatas dalam penggunaan 

teknik pemasaran digital, seperti SEO (Search Engine Optimization) dan analisis data 

pelanggan. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat potensi maksimal dari strategi 

digitalisasi yang mereka terapkan. 

Tabel 1. Dampak Digitalisasi terhadap Akses Pasar di Indonesia, Filipina, dan Vietnam 

Aspek Indonesia Filipina Vietnam 

Platform Utama Tokopedia, Shopee, 

Instagram, Facebook 

Lazada, Zalora, Facebook Tiki, Shopee, Facebook 

Dukungan 

Pemerintah 

Program Go Digital 

2020 

Program Transformasi 

Digital UMKM 

Inisiatif Digitalisasi 

UMKM 

Perubahan Akses 

Pasar 

Perluasan pasar lokal 

ke internasional 

Akses pasar lebih luas di 

dalam negeri dan luar 

negeri 

Peningkatan akses pasar 

nasional dan regional 

Tantangan Literasi digital, 

pemahaman 

pemasaran digital 

Literasi digital, biaya iklan 

digital 

Keterbatasan infrastruktur 

dan literasi digital 

Teori Pendukung Resource-Based View Resource-Based View Resource-Based View 

Sumber: Data, diolah (2024) 

Tabel di atas menunjukkan dampak digitalisasi terhadap akses pasar UMKM di 

Indonesia, Filipina, dan Vietnam melalui penggunaan platform digital utama serta dukungan 
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pemerintah masing-masing. Di Indonesia, UMKM mengandalkan platform e-commerce seperti 

Tokopedia dan Shopee, serta media sosial seperti Instagram dan Facebook, yang 

memungkinkan mereka memperluas pasar hingga ke tingkat internasional, didukung oleh 

program Go Digital 2020. Di Filipina, platform Lazada dan Zalora serta dukungan dari program 

Transformasi Digital UMKM membantu UMKM memperluas jangkauan pasar secara 

domestik dan internasional, meskipun masih menghadapi kendala seperti biaya iklan digital 

dan literasi digital yang rendah. Sementara itu, di Vietnam, UMKM memanfaatkan Tiki, 

Shopee, dan Facebook untuk mengakses pasar yang lebih luas secara nasional dan regional, 

meskipun keterbatasan infrastruktur dan literasi digital menjadi tantangan utama. Ketiga 

negara ini menunjukkan bahwa digitalisasi membantu UMKM bersaing di pasar yang lebih 

luas, didukung oleh teori Resource-Based View (RBV), yang menegaskan bahwa teknologi 

dapat menjadi sumber daya strategis untuk membangun keunggulan kompetitif, meskipun 

terdapat berbagai tantangan dalam adopsinya. 

 

Efisiensi Operasional melalui Digitalisasi 

Salah satu dampak utama dari digitalisasi terhadap UMKM adalah peningkatan 

efisiensi operasional. Di Indonesia, UMKM telah memanfaatkan teknologi seperti aplikasi 

manajemen inventaris, sistem pembayaran digital, serta platform akuntansi berbasis cloud 

untuk mempercepat dan menyederhanakan proses bisnis (Nasution et al., 2021). Melalui 

aplikasi manajemen inventaris, UMKM dapat melacak persediaan secara real-time, 

mengurangi kesalahan pengelolaan stok, dan meningkatkan kecepatan pengiriman. Selain itu, 

sistem pembayaran digital seperti GoPay dan OVO memfasilitasi transaksi yang lebih cepat 

dan aman, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional 

secara keseluruhan. Dukungan dari pemerintah Indonesia melalui inisiatif digitalisasi UMKM 

juga berperan dalam mempercepat adopsi teknologi di sektor ini. 

Di Filipina dan Vietnam, digitalisasi juga mendorong efisiensi operasional UMKM 

melalui otomatisasi berbagai proses bisnis. Di Filipina, UMKM mulai memanfaatkan platform 

digital untuk pengelolaan keuangan, pembukuan, dan manajemen persediaan, yang 

memungkinkan mereka untuk mengurangi biaya operasional dan meningkatkan akurasi dalam 

pencatatan data keuangan (Kraus et al., 2022). Di Vietnam, penggunaan teknologi berbasis 

cloud untuk penyimpanan data dan manajemen produksi telah mengurangi kebutuhan akan 

sumber daya fisik, serta meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas UMKM dalam memenuhi 

permintaan pasar yang fluktuatif (Nguyen et al., 2019). Teknologi ini memungkinkan UMKM 
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di Vietnam untuk memaksimalkan kapasitas produksi tanpa harus meningkatkan biaya tetap, 

sehingga meningkatkan efisiensi biaya operasional secara signifikan. 

Teori Transaction Cost Economics (TCE) dari Williamson (1985) mendukung temuan 

ini, yang menyatakan bahwa digitalisasi dapat mengurangi biaya transaksi dan memperbaiki 

struktur biaya dalam organisasi. Dengan berkurangnya biaya yang terkait dengan inventarisasi, 

penggajian, dan pengelolaan keuangan, digitalisasi memungkinkan UMKM untuk 

mengalokasikan lebih banyak sumber daya ke area yang mendukung pertumbuhan bisnis, 

seperti inovasi produk dan pemasaran. Meskipun dampak digitalisasi terhadap efisiensi 

operasional sangat positif, terdapat tantangan yang menghambat adopsi penuh teknologi ini, 

terutama di daerah pedesaan atau terpencil. Di kawasan ASEAN, masih terdapat kesenjangan 

infrastruktur digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang menyebabkan UMKM di 

daerah terpencil menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi terbaru (ASEAN, 2020). 

Hal ini diperparah dengan kurangnya literasi digital, yang mengakibatkan ketidakmampuan 

sebagian UMKM untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam operasional mereka. 

Tabel 2. Efisiensi Operasional melalui Digitalisasi di Indonesia, Filipina, dan Vietnam 

Aspek Indonesia Filipina Vietnam 

Teknologi yang 

Digunakan 

Aplikasi manajemen 

inventaris, sistem 

pembayaran digital 

(GoPay, OVO) 

Platform akuntansi, 

pengelolaan keuangan 

berbasis cloud 

Teknologi berbasis cloud, 

manajemen produksi 

Manfaat Utama 

Peningkatan akurasi 

stok, kecepatan 

transaksi 

Pengurangan biaya 

operasional, akurasi data 

keuangan 

Fleksibilitas produksi, 

efisiensi biaya 

Dukungan 

Pemerintah 

Inisiatif digitalisasi 

UMKM 

Program pelatihan dan 

subsidi digital 

Kebijakan digitalisasi 

industri kecil 

Tantangan 

Keterbatasan akses 

teknologi di daerah 

pedesaan 

Infrastruktur digital belum 

merata 

Literasi digital rendah di 

wilayah terpencil 

Teori Pendukung 
Transaction Cost 

Economics (TCE) 

Transaction Cost 

Economics (TCE) 

Transaction Cost 

Economics (TCE) 

Sumber: Data, diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan penggunaan teknologi digital oleh UMKM di 

Indonesia, Filipina, dan Vietnam untuk meningkatkan efisiensi operasional, didukung oleh 

teori Transaction Cost Economics (TCE). Di Indonesia, UMKM mengadopsi aplikasi 

manajemen inventaris dan sistem pembayaran digital seperti GoPay dan OVO, yang 

meningkatkan akurasi stok dan kecepatan transaksi. Filipina memanfaatkan platform akuntansi 

dan pengelolaan keuangan berbasis cloud, yang membantu mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan akurasi data keuangan. Sementara itu, Vietnam menggunakan teknologi 

berbasis cloud dan manajemen produksi, yang memberikan fleksibilitas dalam produksi dan 

efisiensi biaya. Dukungan pemerintah di masing-masing negara berbeda-beda, seperti inisiatif 
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digitalisasi UMKM di Indonesia, program pelatihan dan subsidi di Filipina, serta kebijakan 

digitalisasi untuk industri kecil di Vietnam. Tantangan utama yang dihadapi meliputi 

keterbatasan akses teknologi di daerah pedesaan di Indonesia, infrastruktur digital yang belum 

merata di Filipina, dan rendahnya literasi digital di wilayah terpencil di Vietnam. 

 

Akses Pembiayaan melalui Platform Fintech 

Digitalisasi telah mengubah akses pembiayaan bagi UMKM di kawasan ASEAN 

dengan memperkenalkan platform fintech yang menyediakan layanan pendanaan alternatif. Di 

Indonesia, layanan fintech seperti KoinWorks, Modalku, dan Investree telah menjadi solusi 

bagi UMKM yang kesulitan mendapatkan pembiayaan dari bank tradisional. Melalui sistem 

pinjaman digital, UMKM dapat mengajukan pinjaman dengan proses yang lebih cepat dan 

persyaratan yang lebih fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional 

(Rachbini, 2019). Akses terhadap pinjaman digital ini memberi kesempatan bagi UMKM untuk 

memperoleh modal yang dibutuhkan untuk ekspansi usaha, tanpa harus terhambat oleh 

prosedur birokrasi yang rumit. Di Indonesia, dukungan pemerintah melalui regulasi OJK yang 

mengawasi sektor fintech turut membantu mendorong pertumbuhan pembiayaan digital yang 

aman dan teratur. 

Di Filipina dan Vietnam, tren yang sama juga terlihat, di mana fintech menawarkan 

akses pembiayaan yang lebih inklusif dan mudah diakses bagi UMKM. Di Filipina, platform 

seperti Lenddo dan First Circle telah mengembangkan model penilaian kredit alternatif yang 

memanfaatkan data non-tradisional, seperti riwayat pembayaran utilitas dan media sosial, 

sehingga dapat melayani UMKM yang sebelumnya tidak memiliki riwayat kredit (Tran et al., 

2020). Sementara di Vietnam, platform fintech seperti Trusting Social memanfaatkan teknologi 

big data dan kecerdasan buatan untuk mengembangkan sistem penilaian kredit yang cepat dan 

akurat, yang memungkinkan UMKM mendapatkan akses modal dengan lebih efisien (Nguyen 

et al., 2019). Dukungan dari pemerintah di kedua negara juga mencakup kerjasama dengan 

lembaga fintech untuk memberikan pelatihan bagi UMKM terkait manajemen keuangan 

digital. 

Menurut teori Financial Intermediation, fintech dapat meningkatkan efisiensi dalam 

penyediaan modal dengan memperpendek rantai birokrasi, mengurangi biaya transaksi, dan 

mempercepat proses pengajuan dan persetujuan kredit (Scholtens & van Wensveen, 2003). 

Keuntungan ini membantu UMKM mengakses modal dalam waktu singkat, yang sangat 

bermanfaat terutama bagi UMKM yang membutuhkan pendanaan cepat untuk memenuhi 

permintaan yang mendadak atau memperluas kapasitas produksi. Namun, masih terdapat 
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kendala yang menghambat pemanfaatan optimal dari fintech ini. Misalnya, banyak UMKM 

yang beroperasi di wilayah pedesaan atau terpencil menghadapi keterbatasan infrastruktur 

digital, sehingga akses terhadap layanan fintech menjadi sulit (Kraus et al., 2022). Selain itu, 

literasi finansial yang rendah di kalangan pelaku UMKM juga menjadi tantangan, karena 

banyak pelaku usaha yang belum memahami cara memanfaatkan layanan pembiayaan digital 

secara efektif. 

Tabel Akses Pembiayaan melalui Fintech di Indonesia, Filipina, dan Vietnam 

Aspek Indonesia Filipina Vietnam 

Platform Fintech 

Utama 

KoinWorks, 

Modalku, 

Investree 

Lenddo, First Circle 
Trusting Social, 

MoMo 

Model Penilaian 

Kredit 

Berdasarkan data 

transaksi digital 

Data alternatif seperti 

utilitas dan media 

sosial 

Big data dan 

kecerdasan buatan 

Dukungan 

Pemerintah 

Regulasi OJK 

untuk pengawasan 

fintech 

Kerjasama pemerintah 

dan lembaga fintech 

untuk pelatihan 

UMKM 

Kebijakan mendukung 

teknologi kredit 

digital 

Manfaat Utama 
Proses cepat, akses 

modal mudah 

Penilaian kredit untuk 

UMKM tanpa riwayat 

kredit 

Kredit yang cepat dan 

efisien 

Tantangan 

Literasi finansial 

rendah, 

keterbatasan 

infrastruktur di 

pedesaan 

Infrastruktur digital 

terbatas di beberapa 

daerah 

Akses teknologi 

terbatas di daerah 

terpencil 

Sumber: Data, diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas peran platform fintech dalam mendukung akses pembiayaan 

bagi UMKM di Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Di Indonesia, platform fintech seperti 

KoinWorks, Modalku, dan Investree memfasilitasi akses modal dengan cepat melalui model 

penilaian kredit yang didasarkan pada data transaksi digital, didukung oleh regulasi dari OJK. 

Filipina menggunakan platform seperti Lenddo dan First Circle, yang mengandalkan data 

alternatif seperti riwayat pembayaran utilitas dan media sosial untuk penilaian kredit, serta 

adanya kerjasama antara pemerintah dan lembaga fintech untuk memberikan pelatihan bagi 

UMKM yang sebelumnya tidak memiliki riwayat kredit. Di Vietnam, Trusting Social dan 

MoMo menggunakan big data dan kecerdasan buatan untuk menilai kelayakan kredit secara 

cepat dan efisien, didukung oleh kebijakan pemerintah yang mendukung teknologi kredit 

digital. 

Manfaat utama yang diperoleh UMKM dari fintech di ketiga negara meliputi proses 

pengajuan pinjaman yang lebih cepat dan mudah serta akses ke modal yang lebih inklusif. 
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Namun, tantangan tetap ada, seperti rendahnya literasi finansial dan keterbatasan infrastruktur 

di daerah pedesaan di Indonesia, infrastruktur digital yang belum merata di beberapa wilayah 

di Filipina, serta akses teknologi yang terbatas di daerah terpencil di Vietnam. 

 

Faktor Pendorong dan Penghambat Digitalisasi UMKM di ASEAN 

Digitalisasi UMKM di kawasan ASEAN didorong oleh beberapa faktor penting yang 

mendukung adopsi teknologi dalam bisnis. Salah satu faktor utama adalah dukungan kebijakan 

pemerintah, yang bertujuan untuk menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi UMKM. 

Di Indonesia, Filipina, dan Vietnam, pemerintah telah meluncurkan berbagai program subsidi 

dan pelatihan digital yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital dan kapasitas 

manajerial pelaku UMKM. Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk membantu UMKM mengatasi 

keterbatasan sumber daya dalam proses adopsi teknologi, sekaligus memastikan bahwa mereka 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan platform digital secara efektif 

(ASEAN, 2020). Selain itu, peningkatan penetrasi internet di ASEAN, terutama dengan 

perkembangan infrastruktur jaringan 4G dan 5G, turut mendorong adopsi teknologi digital di 

kalangan UMKM, karena semakin banyak pelaku usaha yang dapat mengakses internet dengan 

biaya lebih terjangkau. 

Faktor pendorong lainnya adalah inisiatif pelatihan digital yang semakin banyak 

dilakukan oleh pemerintah dan sektor swasta. Di Indonesia, misalnya, program Go Digital dan 

gerakan #BanggaBuatanIndonesia membantu UMKM untuk memanfaatkan platform digital 

melalui pelatihan langsung dan akses ke platform e-commerce (Tambunan, 2019). Di Filipina, 

pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah bekerja sama dengan platform 

fintech memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai penggunaan pembayaran 

digital dan pengelolaan keuangan berbasis teknologi. Sementara itu, di Vietnam, kolaborasi 

antara pemerintah dan perusahaan teknologi besar juga menyediakan pelatihan yang berfokus 

pada keterampilan pemasaran digital dan manajemen bisnis. Program-program ini mendukung 

teori Diffusion of Innovations yang dikemukakan oleh Rogers (2003), di mana adopsi teknologi 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti dorongan dari pemerintah dan lingkungan sosial yang 

mendukung. 

Meski demikian, terdapat sejumlah faktor penghambat yang memperlambat laju 

digitalisasi UMKM di ASEAN, khususnya di Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Salah satu 

hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur digital, terutama di daerah terpencil atau 

pedesaan, yang menyebabkan banyak UMKM kesulitan mengakses internet berkecepatan 

tinggi dan teknologi yang lebih mutakhir (Rahayu & Day, 2017). Kurangnya akses ini membuat 
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kesenjangan digital semakin lebar antara UMKM yang beroperasi di perkotaan dan pedesaan, 

yang berujung pada ketidakseimbangan dalam penerapan digitalisasi. Selain itu, rendahnya 

tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM menjadi tantangan signifikan. Banyak 

pemilik UMKM yang belum familiar dengan teknologi digital dan belum memiliki 

keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan bisnis 

mereka (Gurung & Lerch, 2018). Rendahnya literasi digital ini juga berkaitan dengan 

kemampuan manajerial yang masih terbatas, di mana banyak pelaku UMKM kesulitan 

merancang strategi digital yang efektif atau mengoptimalkan penggunaan platform digital. 

Secara keseluruhan, faktor pendorong dan penghambat ini menunjukkan bahwa adopsi 

digitalisasi pada UMKM di ASEAN memerlukan pendekatan yang komprehensif, mencakup 

penguatan infrastruktur digital dan peningkatan kapasitas manajerial pelaku usaha. Dukungan 

kebijakan yang mendorong pelatihan dan subsidi digital sangat penting untuk mengurangi 

kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta untuk memastikan bahwa 

seluruh UMKM, tanpa memandang lokasi geografis, dapat menikmati manfaat dari 

transformasi digital yang inklusif. 

 

Implikasi Praktis dan Strategis untuk Pengembangan UMKM 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis yang dapat menjadi panduan bagi 

pembuat kebijakan dan pelaku UMKM dalam mengembangkan ekosistem digital di kawasan 

ASEAN. Pertama, peningkatan literasi digital dan kapasitas manajerial UMKM harus menjadi 

prioritas utama. Literasi digital yang rendah dan keterbatasan keterampilan manajerial masih 

menjadi hambatan signifikan bagi UMKM dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Oleh karena itu, program pelatihan berkelanjutan yang mencakup keterampilan digital dasar 

dan lanjutan, strategi pemasaran digital, serta pengelolaan finansial berbasis teknologi akan 

membantu meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi transformasi digital. Dukungan 

dari sektor swasta dan pemerintah untuk menyediakan akses pelatihan ini dapat mempercepat 

adopsi teknologi digital, terutama di kalangan UMKM yang berada di wilayah pedesaan 

(Tambunan, 2019; ASEAN, 2020). 

Kedua, pemerintah di kawasan ASEAN perlu fokus pada pengembangan infrastruktur 

digital yang merata. Saat ini, kesenjangan akses infrastruktur digital antara wilayah perkotaan 

dan pedesaan menjadi penghambat utama dalam transformasi digital UMKM, terutama di 

Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Penyediaan jaringan internet yang cepat dan terjangkau, 

khususnya di wilayah-wilayah terpencil, akan memberikan kesempatan yang setara bagi 

UMKM di seluruh wilayah untuk memanfaatkan teknologi digital. Infrastruktur yang merata 
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juga akan mengurangi kesenjangan digital dan memungkinkan UMKM di pedesaan untuk 

terlibat dalam ekosistem digital yang lebih luas, sehingga mereka dapat meningkatkan daya 

saing di pasar lokal maupun internasional (OECD, 2019; Kraus et al., 2022). 

Ketiga, dukungan regulasi bagi fintech perlu diperkuat untuk memperluas akses 

pembiayaan bagi UMKM. Akses pembiayaan adalah salah satu kendala utama bagi UMKM di 

negara berkembang, dan fintech telah terbukti menjadi solusi yang efektif untuk menyediakan 

modal bagi UMKM yang sebelumnya sulit mendapatkan pendanaan dari lembaga perbankan 

konvensional. Namun, regulasi yang kuat dan dukungan pemerintah diperlukan untuk 

memastikan bahwa layanan fintech aman dan dapat diakses oleh semua pelaku UMKM. 

Kebijakan yang mendukung fintech dapat mencakup insentif bagi perusahaan fintech yang 

melayani UMKM, regulasi yang memastikan keamanan data, serta kolaborasi antara 

pemerintah dan fintech untuk meningkatkan literasi finansial UMKM terkait penggunaan 

platform digital. Dengan pendekatan ini, UMKM diharapkan akan memiliki akses yang lebih 

luas ke pembiayaan, yang memungkinkan mereka untuk bertumbuh dan berinovasi di pasar 

yang kompetitif. 

Implementasi dari strategi-strategi ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 

UMKM yang lebih inklusif dan berkelanjutan di ASEAN. Dengan meningkatkan literasi 

digital, memperkuat infrastruktur digital, dan mendukung akses pembiayaan melalui fintech, 

UMKM di kawasan ini akan lebih siap menghadapi tantangan ekonomi global dan 

meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Kebijakan yang komprehensif 

dan dukungan berkelanjutan dari pemerintah, sektor swasta, serta masyarakat akan menjadi 

kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi digital UMKM di 

negara berkembang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung pertumbuhan UMKM di kawasan ASEAN, khususnya di 

Indonesia, Filipina, dan Vietnam. Digitalisasi tidak hanya memperluas akses pasar UMKM 

melalui platform e-commerce dan media sosial, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional 

melalui penggunaan teknologi seperti aplikasi manajemen inventaris dan sistem pembayaran 

digital. Selain itu, fintech memberikan akses pembiayaan alternatif bagi UMKM yang 

sebelumnya sulit mendapatkan modal dari lembaga perbankan tradisional. Namun, tantangan 

seperti keterbatasan infrastruktur digital di wilayah pedesaan dan rendahnya literasi digital 
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serta kapasitas manajerial UMKM menjadi hambatan dalam optimalisasi digitalisasi di 

kawasan ini. 

Faktor pendorong utama yang mendukung digitalisasi UMKM di ASEAN meliputi 

dukungan kebijakan pemerintah, peningkatan penetrasi internet, serta inisiatif pelatihan digital 

dari pemerintah dan sektor swasta. Meskipun demikian, untuk mendorong pertumbuhan 

UMKM yang inklusif dan berkelanjutan, masih diperlukan strategi-strategi yang lebih 

komprehensif. Dengan penguatan literasi digital dan kapasitas manajerial, pengembangan 

infrastruktur digital yang merata, serta regulasi yang mendukung fintech, UMKM diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Sebagai saran, pembuat kebijakan di ASEAN perlu fokus pada penyediaan program 

pelatihan literasi digital yang terjangkau dan berkelanjutan bagi UMKM, khususnya di daerah 

terpencil, serta memastikan infrastruktur digital yang merata di seluruh wilayah. Selain itu, 

kebijakan yang mendukung fintech untuk memperluas akses pembiayaan bagi UMKM sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat juga sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem digital 

yang kondusif bagi UMKM di kawasan ASEAN. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH  

Kami menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada para pihak yang telah 

mendukung penelitian ini. Terima kasih kepada pemerintah di kawasan ASEAN yang 

menyediakan data dan informasi mengenai kebijakan digitalisasi UMKM, yang menjadi 

landasan penting dalam penyusunan penelitian ini. Informasi dari berbagai sumber pemerintah 
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Kami juga berterima kasih kepada para peneliti dan akademisi yang telah berbagi karya 

dan penelitian terkait digitalisasi UMKM, yang menjadi referensi utama dalam studi ini. Tanpa 

kontribusi dan penelitian terdahulu, penelitian ini tidak akan mendapatkan landasan teoritis 

yang kokoh. Penghargaan juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah berperan dalam 

memberikan masukan dan dukungan moral, sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan 

baik dan memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan UMKM di ASEAN. 
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